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ABSTRAK

Nensi Pasodung (00000028003)

GURU KRISTEN SEBAGAI REKAN KERJA ALLAH DALAM
PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK (VI + 22 halaman: - gambar;
- tabel; - lampiran)

Pendidikan adalah salah satu aspek yang penting di dalam kehidupan setiap
manusia, sehingga mereka ingin memperoleh pendidikan yang utuh dan
berkualitas yang mencakup ranah kognitif, psikomotor dan afektif. Namun, hal
tersebut tidak sesuai dengan harapan karena banyaknya masalah yang terjadi di
dalam pendidikan sekarang, terutama dalam ranah afektif tentang masalah
karakter dimana terdapat peserta didik yang melawan guru, menentang guru dan
melakukan bullying. Dengan demikian, pendidikan Kristen harus mengambil
bagian dalam memenuhi harapan dari sebagian orang tentang pendidikan yang
utuh dan seorang guru juga harus mampu menjadi rekan kerja Allah dalam
membentuk karakter setiap peserta didik. Guru merupakan rekan kerja Allah di
dalam pendidikan sehingga guru menjadi perpanjangan tangan Tuhan dalam
mendidik setiap peserta didik. Tujuan penulis dalam menulis projek akhir ini
adalah penulis ingin menegaskan kembali peran guru sebagai rekan kerja Allah
dalam pembentukan karakter peserta didik di dalam pendidikan Kristen.
Berdasarkan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa sangat penting seorang
guru untuk menyadari akan perannya sebagai rekan kerja Allah dalam
pembentukan karakter peserta didik. Allah sendiri adalah perancang sebuah sistem
pendidikan dan Dia sendiri yang akan membentuk karakter dari setiap peserta
didik di dalam kelas dan guru berperan sebagai perpanjangan tangan Tuhan untuk
mendidik dan mengajar mereka.

Referensi: 42 (1996-2019)
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GURU KRISTEN SEBAGAI REKAN KERJA ALLAH DALAM

PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK
Nensi Pasodung
np8003@student.uph.edu
Fakultas 1lmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
ABSTRAK

Pendidikan adalah salah satu aspek yang penting di dalam kehidupan setiap
manusia, sehingga mereka ingin memperoleh pendidikan yang utuh dan
berkualitas yang mencakup ranah kognitif, psikomotor dan afektif. Namun, hal
tersebut tidak sesuai dengan harapan karena banyaknya masalah yang terjadi di
dalam pendidikan sekarang, terutama dalam ranah afektif tentang masalah
karakter dimana terdapat peserta didik yang melawan guru, menentang guru dan
melakukan bullying. Dengan demikian, pendidikan Kristen harus mengambil
bagian dalam memenuhi harapan dari sebagian orang tentang pendidikan yang
utuh dan seorang guru juga harus mampu menjadi rekan kerja Allah dalam
membentuk karakter setiap peserta didik. Guru merupakan rekan kerja Allah di
dalam pendidikan sehingga guru menjadi perpanjangan tangan Tuhan dalam
mendidik setiap peserta didik. Tujuan penulis dalam menulis projek akhir ini
adalah penulis ingin menegaskan kembali peran guru sebagai rekan kerja Allah
dalam pembentukan karakter peserta didik di dalam pendidikan Kristen.
Berdasarkan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa sangat penting seorang
guru untuk menyadari akan perannya sebagai rekan kerja Allah dalam
pembentukan karakter peserta didik. Allah sendiri adalah perancang sebuah sistem
pendidikan dan Dia sendiri yang akan membentuk karakter dari setiap peserta
didik di dalam kelas dan guru berperan sebagai perpanjangan tangan Tuhan untuk
mendidik dan mengajar mereka.

Kata kunci: Pendidikan Kristen, guru, peserta didik, rekan kerja Allah,

karakter
ABSTRACT

Education is one important aspect in the lives of every human being, so they want
to obtain a complete and quality education that includes the cognitive,
psychomotor and affective domains. However, this is not in line with expectations
because of the many problems that occur in education now, especially in the
affective realm about character problems where there are students who oppose
teachers, oppose teachers and bullying. Thus, Christian education must take part
in meeting the expectations of some people about full education and a teacher
must also be able to be God's partner in shaping the character of each student.
Teachers are God's partners in education so that teachers become an extension of
God in educating every student. The author's purpose in writing this final project
is that the author wants to reaffirm the role of the teacher as God's partner in
shaping the character of students in Christian education. Based on the discussion
it can be concluded that it is very important for a teacher to be aware of his role as
God's co-worker in shaping the character of students. God himself is the designer
of an educational system and he will shape the character of each student in the
classroom and the teacher acts as an extension of God to educate and teach them.
Keywords: Christian education, teachers, students, God's coworkers,
characte



LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan primer di dalam kehidupan setiap
manusia. Sehingga, setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan yang utuh
dan berkualitas yaitu pendidikan yang mementingkan setiap aspek kognitif,
psikomotor dan afektif. Akan tetapi, kebijakan pendidikan di Indonesia dinilai
tidak sesuai dengan yang diharapkan karena lebih mementingkan perkembangan
kecerdasan otak atau kognitif daripada kecerdasan lainnya. Sehingga, tanpa
disadari aspek lain dalam dunia pendidikan sering dianggap kurang penting. Salah
satunya adalah aspek afektif yang di dalamnya membahas tentang karakter setiap
pribadi. Masyarakat juga memandang bahwa aspek kognitif adalah aspek yang
utama di dalam sistem pendidikan dan pandangan tersebut juga didukung oleh
kurikulum saat ini lebih mementingkan kognitif jika dibandingkan dengan afektif
dan psikomotor seseorang (Soedarmanta, 2010, hal. 8).

Salah satu dampak yang akan muncul jika sistem pendidikan hanya
mengutamakan kognitif dan mengabaikan aspek yang tidak kalah penting dari
aspek kognitif salah satunya adalah aspek afektif yaitu pembentukan karakter
maka sistem pendidikan hanya akan menghasilkan generasi yang sebatas pintar
secara kognitif tetapi tidak memiliki karakter yang baik (Utami , 2019, hal. 64).

Fakta yang terjadi di salah satu sekolah di Yogyakarta. Seorang peserta
didik mendorong dan menantang guru di dalam kelas dan kejadian tersebut
direkam dan disebarluaskan melalui media sosial. Berdasarkan sumber yang
penulis baca, hal tersebut dikarenakan reaksi peserta didik yang tidak terima

ponselnya diambil oleh guru saat ulangan harian akan dimulai. Alasan guru



menyita ponsel peserta didik karena mengaktifkan ponselnya pada saat akan
melakukan ulangan harian dan hal tersebut melanggar aturan yang sudah
ditetapkan oleh guru di dalam kelas. Aturannya adalah peserta didik tidak
diperbolehkan mengaktifkan ponsel pada saat proses pembelajaran berlangsung
(Hanafi , 2019).

Masalah tentang karakter yang terjadi saat ini tidak hanya terjadi di
sekolah umum tetapi terjadi juga di sekolah Kristen. Kasus perkelahian antar kelas
VII dan kelas VIII terjadi di salah satu sekolah Kristen di Makassar. Perkelahian
antar kelas yang terjadi diakibatkan karena mereka membentuk kelompok-
kelompok kemudian menggangu kelompok-kelompok yang lain, mereka saling
mengejek dan mengeluarkan kata-kata yang tidak sepantasnya sehingga berujung
pada perkelahian antar kelompok. Oleh karena itu, perlu untuk meningkatkan
pembelajaran karakter kepada peserta didik melalu setiap mata pelajaran yang
diajarkan di dalam kelas (Duka, 2018, hal. 68).

Ketika dilihat dari banyaknya masalah yang terjadi saat ini, maka
pendidikan harus siap untuk menerima setiap peserta didik yang bermasalah dan
pendidikan harus siap berperan dalam pembentukan karakter peserta didik. “Dari
segi istilah, pendidikan berasal dari bahasa Latin yaitu educatus dengan istilah
jabarannya educate dan educere. Educate artinya merawat, memperlengkapi
dengan gizi agar sehat dan kuat sedangkan educere artinya membimbing keluar”
(Simanjuntak , 2013, hal. 68). Berdasarkan istilah tersebut jika ditinjau dari
pendidikan Kristen maka tujuan utama dari pendidikan Kristen adalah menuntun

peserta didik untuk keluar dari natur keberdosaan menuju kepada natur Kristus,



menuntun peserta didik untuk keluar dari kegelapan menuju terang di dalam
Kristus sehingga peserta didik semakin menyadari akan hakikat dirinya sebagai
gambar Allah dalam keserupaan dengan Dia. Oleh sebab itu, pendidikan Kristen
harus berpusat kepada Allah dan berlandaskan Alkitab. Melihat tugas yang harus
diemban oleh guru Kristen dalam dunia pendidikan saat ini, maka tujuan penulis
dalam membuat projek akhir ini adalah untuk mengetahui pentingnya peran guru
Kristen sebagai rekan kerja Allah dalam pembentukan karakter peserta didik di

dalam kelas.

PENDIDIKAN KRISTEN

Pendidikan Kristen adalah pendidikan yang selalu berfokus kepada Allah
dan menjadikan Alkitab sebagai dasarnya. Sehingga, pendidikan Kristen berbeda
dengan pendidikan pada umumnya. Di dalam sistem pendidikan Kristen, filsafat
yang digunakan adalah filsafat teistis artinya bahwa pendidikan Kristen selalu
berlandaskan Alkitab dan landasan tersebutlah yang membedakan pendidikan
Kristen dengan pendidikan sekuler. Pendidikan Kristen adalah salah satu media
yang digunakan oleh Roh Kudus untuk menuntun setiap peserta didik agar dapat
bersekutu dengan Allah dan membantu mereka untuk taat sehingga akhirnya
peserta didik dapat memuliakan Tuhan melalui apa yang mereka kerjakan dalam
kehidupannya (Simanjuntak , 2013, hal. 144).

Pendapat Simanjuntak (2013) sejalan dengan pendapat Berkhof & Van Til
bahwa dasar sebuah pendidikan Kristen adalah Alkitab. Alkitab menjadi dasar

dalam pendidikan Kristen karena Alkitab tidak hanya berbicara mengenai iman,



tetapi menjadi ketentuan atau aturan bagi manusia dalam bertindak dan
berperilaku (2013, hal. 4).

Pendidikan Kristen selalu berbicara tentang Allah karena pendidikan yang
tidak melibatkan Allah berarti tidak menyadari akan tanggungjawabnya kepada
Allah. Sehingga, pendidikan yang tidak melibatkan Allah akan menjadi
pendidikan yang humanistik yaitu pendidikan yang hanya berpusat kepada
manusia bukan berpusat kepada Allah dan hal itu bukanlah pendidikan Kristen.
Aksiologi dalam pendidikan Kristen harus berlandaskan proses penciptaan dari
doktrin Alkitab sehingga kita dapat memahami bahwa akar dari pelanggaran dan
kesalahan etika disebabkan oleh kesombongan dan pemberontakan manusia
terhadap ketetapan Allah. Fungsi etika Kristen adalah menebus dan
merestorasikan gambar dan rupa Allah (Tung, 2013, hal. 314).

Pendidikan Kristen adalah pendidikan yang akan selalu berfokus dan
berorientasi kepada kekristenan dan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar
dan memiliki tujuan yang jelas. Pendidikan Kristen tidak hanya terbatas pada
pendidikan atau pengajaran agama Kristen di sekolah tetapi pendidikan Kristen
mencakup tentang pendidikan anak di dalam keluarga dan di dalam lingkungan
masyarakat. Selain itu, pendidikan Kristen bukan hanya berbicara mengenai
metode pembinaan iman, tetapi juga berkaitan dengan nilai, prinsip, serta proses
pendidikan di sekolah dan masyarakat secara keseluruhan di dalam iman Kristen
(Sidjabat , 1996, hal. 28-29).

Menurut Van Brummelen tujuan pendidikan Kristen adalah untuk

membantu dan membimbing peserta didik untuk menjadi murid Kristus yang



bertanggung jawab dan berkomitmen untuk menjadi pengikut Kristus, dalam
menjalankan visi-Nya yaitu memperluas kerajaan Allah di bumi. Seorang murid
yang bertanggung jawab artinya murid harus mampu menjalankan perintah
Kristus dan mampu menjadi berkat bagi lingkungan sekitarnya. Hal yang
terpenting nntuk menjadi murid Kristus adalah selalu berada di bawah otoritas
Tuhan saat menjalankan setiap tugas yang diberikan (2009, hal. 19)

Menurut pendapat di atas maka, pendidikan Kristen adalah pendidikan
yang akan selalu berfokus kepada Allah dan menjadikan Alkitab sebagai dasar
dalam pengajarannya. Sehingga, tujuan utama dari pendidikan Kristen adalah
untuk memperkenalkan Allah yang sejati kepada peserta didik sehingga mereka

pada akhirnya memiliki hubungan pribadi dengan Allah di dalam kehidupannya.

PERAN GURU KRISTEN

Guru adalah seorang yang memiliki peran dalam mengajar dan mendidik
peserta didiknya mulai dari tingkat pendidikan anak usia dini hingga tingkat
menengah (Subini , 2012, hal. 9). Guru adalah seorang yang diguru dan ditiru oleh
peserta didik di sekolah, artinya bahwa guru harus mampu memberikan contoh
yang baik bagi setiap peserta didiknya. Guru juga sebagai role model yang nyata
karena secara tidak langsung peserta didik akan meniru setiap aspek kehidupan
dari gurunya yang mencakup tutur kata, sikap, karakter, motivasi, semangat
maupun segala sesuatu yang guru lakukan pasti akan dilihat dan diikuti oleh setiap

peserta didiknya karena sebagian besar peserta didik berpikir bahwa, guru adalah



orang yang selalu benar jika dibandingkan dengan orang lain (Dewi , 2017, hal.
10).

Guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaran yaitu mendidik,
mengajar dan melatih setiap peserta didik yang diajar. Mendidik yaitu guru
mengembangkan dan memperkenalkan nilai-nilai kehidupan. Mengajar artinya
guru meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Sedangkan melatih
berarti guru mengembangkan keterampilan setiap peserta didik. Guru juga
bertanggung jawab dalam menuntun peserta didik dalam mengembangkan
kognitif, afektif dan psikomotor dari setiap peserta didiknya (lzzan, 2012, hal. 36).

Berdasarkan pendapat di atas, maka definisi guru adalah seorang pendidik
yang dapat mempengaruhi peserta didiknya karena guru memiliki kuadrat sebagai
pribadi yang dapat diguguh dan ditiru sehingga dapat dijadikan contoh atau
teladan oleh peserta didiknya baik dalam berperilaku, bertutur kata maupun dalam
berpenampilan. Peran guru adalah mendidik, mengajar dan melatih setiap peserta
didik sehingga bisa menjadi pribadi yang lebih baik.

Setelah kita membahas tentang definisi guru dan tugas seorang guru secara
umum maka selanjutnya kita akan membahas tentang siapakah guru Kristen?
Guru Kristen adalah pribadi yang mampu menjalani kehidupannya sebagai
cerminan dari apa yang dipercayai dan memberikan pengajaran di mana pun dia
berada baik di sekolah Kristen maupun di sekolah-sekolah umum. Ketika guru
Kristen menjalankan perannya sebagai cerminan dari imannya kepada Kristus
maka dia harus terus belajar dari Kristus sebagai guru Agung (Utomo , 2017, hal.

3). Menurut Priyatna (2017), guru Kristen memiliki peran sebagai agen restorasi



dalam pendidikan Kristen yaitu mengembalikan atau memulihkan kembali
gambar dan rupa Allah dalam diri yang telah terdistorsi oleh dosa karena
ketidaktaatannya. Guru Kristen juga memiliki peran sebagai agen rekonsiliasi
yaitu memulihkan kembali hubungan setiap peserta didik dengan Allah, sesama
dan dirinya sendiri yang telah yang telah terdistorsi oleh dosa. Sehingga, melalui
pendidikan Kristen guru diharapkan mampu membantu peserta didik untuk
memiliki hubungan pribadi dengan Allah dan memiliki karakter Kristus di dalam
kehidupannya (hal. 2-3).

Peran guru Kristen menurut Knight (2009) adalah guru sebagai agen
rekonsiliasi artinya bahwa peran guru tidak hanya sebatas mengajarkan banyak
teori kepada peserta didik tetapi menuntun siswa di dalam proses pengudusan
setiap hari. Guru sebagai agen rekonsiliasi yaitu menuntun peserta didik yang
terhilang karena dosa untuk kembali kepada Allah dan dapat memuliakan Allah
dalam kehidupannya (hal. 225-226).

Seorang guru Kristen harus memiliki tiga karakteristik yang paling utama
yaitu guru Kristen harus memiliki komitmen pribadi kepada Kristus, guru Kristen
harus memberikan teladan bagaimana seharusnya cara hidup orang Kristen yang
benar, dan guru Kristen harus memiliki kasih sebagai dasar dalam mengajar (Van
Brummelen, 2009, hal. 50-51). Dengan demikian, berdasarkan pendapat di atas
mengenai siapakah guru Kristen dan apakah peran guru Kristen maka, guru
Kristen adalah pendidik yang mampu mengerjakan tugasnya sebagai cerminan
dari imannya kepada Kristus sehingga apa yang dia kerjakan harus berfokus

kepada Kristus. Kasih merupakan dasar guru dalam mengajar peserta didiknya.



Sedangkan, peran guru Kristen adalah sebagai agen rekonsiliasi dalam membantu
peserta didik agar memiliki relasi yang baik dengan Tuhan dan memiliki karakter
seperti Kristus. Hal yang bisa dilakukan seorang guru dalam membantu siswa
untuk memiliki relasi yang baik dengan Tuhan adalah mengajak siswa untuk
berdoa bersama, membaca Alkitab dan bernyanyi bersama sebelum pembelajaran
dimulai.dan hal tersebut harus menjadi gaya hidup setiap siswa sebagai orang

percaya tidak hanya dilakukan di sekolah namun juga di rumah.

NATUR PESERTA DIDIK

Peserta didik yaitu seseorang yang masih dalam tahap perkembangan dan
pertumbuhan. Perkembangan berbeda dengan pertumbuhan karena perkembangan
berkaitan dengan aspek psikis dan bersifat kualitatif sedangkan pertumbuhan
berkaitan dengan aspek fisik dan bersifat kuantitatif (Sutirna , 2013, hal. 78).

Peserta didik merupakan makhluk hidup yang berkepribadian. Hakikat dari
peserta didik adalah memiliki tanggung jawab bagi pendidikannya sendiri. Setiap
peserta didik memiliki kemampuan yang unik dan berbeda-beda. Setiap peserta
didik memerlukan bimbingan dari orang lain. Setiap peserta didik pada dasarnya
merupakan pribadi yang aktif dalam menghadapi lingkungan sekitarnya (Syafril &
Zen, 2017, hal. 87).

Dengan demikian, peserta didik adalah sesorang yang sedang dalam proses
perkembangan dan pertumbuhan. Setiap peserta didik memiliki kepribadian yang
unik dan membutuhkan bimbingan dari orang lain di luar dirinya sehingga peserta

didik dapat aktif dalam berelasi dengan lingkungan sekitarnya.



Menurut Tung (2013) dalam pendidikan Kristen ada 2 natur peserta didik
yaitu pertama, peserta didik diciptakan serupa dan segambar dengan Allah tetapi
rusak karena dosa. Sehingga, tidak heran jika peserta didik memiliki sikap yang
memberontak, sikap yang tidak taat dan sikap yang tidak menghargai orang lain.
Kedua, peserta didik adalah ciptaan yang telah ditebus oleh Allah melalui
pengorbanan Yesus Kristus di atas kayu untuk menebus manusia dari dosa,
mendamaikan manusia dengan Allah, menyelamatkan manusia dari maut dan
memberikan hidup yang baru di dalam Kristus (hal. 317-318).

Natur peserta didik menurut Tung (2013) sejalan dengan pendapat Knight
(2009) bahwa natur peserta didik adalah diciptakan segambar dan serupa dengan
Allah (Kej 1:27). Kedua, setiap peserta didik telah terdistorsi oleh dosa karena
ketidaktaatannya kepada Allah sehingga hubungannya dengan Allah menjadi
rusak dan cenderung untuk melawan Allah. Ketiga, setiap peserta didik telah
ditebus oleh Yesus Kristus di atas kayu salib sehingga hubungan antara peserta
didik dengan Allah dapat dipulihkan kembali. (hal. 246-250).

Oleh karena itu, sesuai dengan pendapat yang ada di atas maka, natur
peserta didik di dalam pendidikan Kristen yaitu setiap peserta didik diciptakan
menurut gambar dan rupa Allah, setiap peserta didik telah jatuh ke dalam dosa
karena ketidaktaatannnya kepada Allah dan setiap peserta didik telah ditebus oleh
Allah sendiri sehingga seharusnya mereka dapat memuliakan Tuhan melalui

setiap apa yang mereka lakukan dalam kehidupannya.
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GURU SEBAGAI REKAN KERJA ALLAH

Setiap manusia diciptakan sesuai dan seturut dengan gambar Allah. Allah
juga menciptakan manusia sebagai rekan kerja-Nya untuk menjalankan visi-Nya
yaitu memperluas kerajaan-Nya. Allah sendiri yang berisiatif untuk membuka diri
agar bisa memiliki relasi atau hubungan yang baik dengan manusia dan
menjadikan manusia sebagai rekan kerja-Nya, wakil-Nya, dan kemuliaan-Nya di
bumi (Stanislaus , 2008, hal. 44).

Di dalam dunia pendidikan Kristen yang menjadi rekan kerja Allah dalam
mendidik dan mengajar peserta didik adalah guru Kristen. Guru Kristen harus
memiliki kesadaran bahwa hak mengajar dan mendidik adalah perintah dari Allah
sehingga guru Kristen harus mampu mempertanggungjawabkannya kepada Allah.
Guru Kristen harus menyadari bahwa yang memberi pertumbuhan kepada setiap
peserta didik adalah Allah itu sendiri. Oleh sebab itu, tugas guru bukan hanya
sebatas mengajar dan mendidik di depan kelas tetapi guru Kristen juga harus
mendoakan setiap peserta didiknya, bekerja dengan sepenuh hati dan yang lebih
penting adalah bermitra kerja dengan Allah yang adalah guru Agung. (Tung,
2013, hal. 319).

Guru Kristen merupakan pemegang otoritas tertinggi di dalam kelas
sehingga guru bertanggungjawab sepenuhnya kepada peserta didik dan
menuntunnya untuk menghadapi kehidupan saat ini dan kehidupan di masa depan.
Guru Kristen harus menyadari bahwa guru merupakan orang yang diberi otoritas
tertinggi di dalam kelas oleh Tuhan untuk mendidik dan mengajar peserta

didiknya agar tunduk kepada-Nya dengan penuh kasih. Guru sebagai rekan kerja
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Allah juga berarti bahwa guru memiliki peran yang sangat penting yaitu agen
Tuhan dalam memperkenalkan Kristus sebagai Tuhan dan juruselamat satu-
satunya kepada peserta didiknya di dalam kelas (Tung, 2015, hal. 95).

Guru harus menjadi rekan kerja Allah dalam dunia pendidikan karena
Allah adalah perencana dan pelaksana pendidikan. Hal ini dapat kita lihat di
dalam kisah penciptaan yaitu Allah menciptakan langit, bumi dan segala isinya.
Di dalam proses penciptaan, Allah mengajarkan manusia tentang proses
pendidikan. Terdapat dua tugas yang diberikan Allah kepada manusia untuk
menjalankan gagasan dari proses pendidikan. Pertama, Allah memberikan tugas
kepada manusia untuk hidup di Taman Eden. Allah mengembangkan aspek
kognitif kepada manusia sehingga dapat belajar seumur hidupnya dalam
mengusahakan dan mengelola ciptaan lainnya. Kedua Allah melarang manusia
untuk mengambil dan memakan buah pohon pengetahuan tentang yang baik dan
yang jahat. Melalui hal tersebut Allah mengajak manusia untuk mengembangkan
ranah afektif yaitu sikap menerima, menanggapi, menilai, menghargai, dan
mengatur dirinya sendiri. Dalam menjalankan kedua tugas tersebut manusia
membutuhkan keahlian atau kemampuan untuk menjalankan tugas yang telah
Tuhan berikan kepadanya dengan demikian Allah mengajarkan kepada manusia
untuk mengembangkan ranah psikomotornya (GP, 2017, hal. 16-19).

Dalam dunia pendidikan perlu adanya kerjasama kelompok. Kerjasama
kelompok dalam pendidikan Kristen sangat penting agar proses pendidikan dapat
berjalan dengan baik. Prinsip kerjasama kelompok dalam pendidikan Kristen yaitu

guru merupakan rekan sekerja Allah dalam pelayanan. Hal tersebut terdapat di
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dalam 1 Korintus 3:9 dan menjadi guru Kristen adalah sebuah panggilan Allah,
bukan hanya sebatas profesi yang harus dijalani. Ketiga, guru sebagai rekan Allah
akan selalu diberikan kekuatan dan kemampuan oleh Roh Kudus untuk menjalani
pelayanannya sebagai pendidik yang sesuai dengan Firman Tuhan (Budiyana ,
2018, hal. 72).

Berdasarkan pendapat di atas mengenai guru sebagai rekan kerja Allah
maka, dapat disimpulkan bahwa guru sebagai rekan kerja Allah adalah guru
Kristen menjadi perpanjangan tangan Tuhan dalam mendidik dan mengajar
peserta didik untuk semakin mengenal Allah dan mengenal kebenaran yang sejati.
Dalam menjalankan tugasnya, guru Kristen harus menyadari bahwa apa yang guru
ajarkan kepada peserta didik harus mampu dipertanggungjawabkan kepada Allah
dan guru Kristen harus selalu bermitra kerja dengan Allah dalam setiap proses

pembelajaran.

PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK

Setiap orang pasti memiliki karakternya masing-masing. Definisi karakter
berdasarkan arti katanya yaitu “Karakter berasal dari bahasa Yunani yaitu
kharakter yang berakar dari diksi kharassein yang berarti memahat atau
mengukir, sedangkan dalam bahasa Latin karakter bermakna membedakan tanda.
Dalam Bahasa Indonesia, karakter dapat diartikan sebagai sifat-sifat

kejiwaan/tabiat/watak. Karakter bersumber dari penyadaran dan kepribadian”

(Narwanti , 2014, hal. 2).
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Karakter adalah sifat yang ada pada setiap pribadi seseorang yang mampu
membedakan dengan orang lain dan terbentuk dari hasil kebiasaan yang Kkita
lakukan setiap hari dan menimbulkan suatu ciri khas pada individu tertentu.
Karakter setiap individu dapat berkembang dengan baik apabila memperoleh
penguatan yang tepat salah satunya bisa diperoleh di dalam pendidikan. Dengan
demikian, pendidikan sangat berperan dalam pembentukan karakter setiap peserta
didik di dalam kelas (Muanah , 2015, hal. 91).

Karakter tidak jauh berbeda dengan kepribadian seseorang yang dapat
membedakannya dengan orang lain, mampu mengenal tentang yang baik dan
buruk, dan mampu membedakan serta mempraktikkan dalam kehidupannya.
Setiap karakter yang dimiliki setiap orang tidaklah bersifat statis artinya karakter
yang dimiliki seseorang bisa saja berubah misalnya semula seseorang memiliki
karakter yang buruk tetapi dengan adanya perkembangan zaman atau pengaruh
lingkungan maka karakter tersebut bisa saja menjadi lebih baik dari sebelumnya
atau sebaliknya tergantung dari pribadi seseorang apakah ingin berubah untuk
menjadi lebih baik atau tidak (Kurniawan , 2018, hal. 62).

Karakter yang diharapkan dalam dunia pendidikan berhubungan dengan
mengetahui yang baik, mencintai yang baik dan melakukan yang baik.
Mengetahui yang baik artinya mampu memahami dan membedakan antara yang
baik dan buruk. Mengetahui yang baik artinya meningkatkan potensi untuk
menilai sesuatu yang baik untuk dilakukan. Mencintai yang baik artinya memiliki
pikiran yang selalu positif dalam setiap keadaan dan selalu memikirkan segala

sesuatu sebelum menentukan pilihan yang harus dipilih. Melakukan yang baik
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artinya dapat mengetahui hal yang seharusnya dilakukan dan tidak seharusnya
dilakukan (Sudrajat , 2011, hal. 47-48).

Pembentukan karakter harus secara rutin dilakukan seperti halnya dengan
membentuk kognitif dan spikomotor peserta didik yang dilakukan secara bertahap
dan rutin. Sehingga, perlu adanya penyesuaian karakter yang dimiliki oleh peserta
didik yang bersangkutan (Daryanto & Darmiatun , 2013, hal. 69). Dengan
demikian, sesuai dengan pendapat tersebut maka karakter adalah sifat atau
kepribadian yang dimiliki setiap orang yang membedakannya dengan orang lain
sehingga dalam pembentukan karakter diperlukan suatu proses yang terjadi secara

terus menerus dan konsisten salah satunya di dalam dunia pendidikan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan fokus kajian di atas, pendidikan merupakan salah satu solusi
untuk membentuk karakter setiap peserta didik. Sehingga, diperlukan pendidikan
yang berkualitas. Dalam pembahasan ini, penulis akan membahas lebih dalam
tentang peran guru Kristen sebagai rekan kerja Allah dalam dunia pendidikan
Kristen. Pendidikan Kristen adalah suatu upaya yang sederhana dan sadar akan
tujuan yang akan dicapai, dengan menekankan Alkitab sebagai sumber dasar
pengajaran dari seluruh nilai-nilai iman Kristen yang ditanamkan dengan tujuan
menstransformasi hidup manusia menuju kepada kedewasaan iman dan berfokus
hanya kepada Kristus (Mutak , 2015, hal. 14).

Hal di atas sejalan dengan penelitian yang pernah dilaksanakan oleh

Widianing (2018) menyatakan bahwa pendidikan Kristen harus berlandaskan
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Alkitab dimana Kristus sebagai pusat dari semua proses pendidikan Kristen.
Sehingga pendidikan Kristen tidak berfokus kepada manusia tetapi kepada Allah.
Allah yang menjadi fokus utama dan menjadi Guru Agung dalam menyatakan
kebenaran. Allah juga yang telah berinisiatif untuk mengajarkan kebenaran itu
kepada manusia melalui rekan kerja-Nya dalam proses belajar mengajar. Sehingga
hakikat dari pendidikan Kristen adalah sebuah proses memperkenalkan kebenaran
Allah Tritunggal, untuk memuridkan jiwa yang terhilang yaitu para peserta didik
yang ada di dalam kelas (hal. 86-87). Dengan demikian, pendidikan Kristen
mengandung filsafat teistis seperti yang sudah di paparkan di dalam fokus kajian
karena pendidikan Kristen berlandaskan Alkitab.

Menurut Gordon Brown tujuan pendidikan Kristen selalu berhubungan
dengan apa yang menjadi tujuan hidup orang Kristen yaitu untuk memuliakan
Tuhan (Wiraatmadja & Tety, 2017, hal. 58-59). Melalui pendidikan Kristen maka
peserta didik diharapkan semakin mengetahui tujuan hidup mereka yaitu untuk
memuliakan Tuhan melalui setiap apa yang mereka kerjakan.

Berbicara mengenai pendidikan Kristen, maka kita juga akan berbicara
tentang guru Kristen dan bagaimana peranan guru sebagai rekan kerja Allah
dalam pembentukan karakter peserta didik. Guru Kristen adalah guru yang dapat
mengajar sesuai dengan praktik iman Kristen. Salah satu fokus pengajarannya
adalah tentang pembentukan karakter setiap peserta didik. Oleh karena itu,
seorang guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang sangat besar dalam
membimbing peserta didik untuk memiliki karakter yang baik. Dalam

pembentukan karakter, seorang guru Kristen harus mampu menjadi teladan atau
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role model bagi peserta didiknya. Sehingga, segala sesuatu yang diajarkan oleh
guru kepada peserta didik dapat memberikan dampak yang baik kepada mereka
(Telaumbanua , 2018, hal. 221-222).

Suparno (2015) juga mengatakan bahwa guru berperan penting dalam
pembentukan karakter setiap peserta didik yang ada di dalam kelas. Melalui setiap
pengajarannya, perilakunya dan cara berbicanya kepada peserta didik baik secara
sengaja maupun tidak sengaja akan mempengaruhi karakter peserta didiknya.
Seorang guru harus menjadi role model untuk setiap peserta didiknya karena
setiap peserta didik memiliki paradigma bahwa guru selalu benar (hal. 67-68).
Dengan demikian, sangat diperlukan guru-guru yang bisa memberikan teladan
untuk setiap peserta didik dalam berperilaku, bertindak dan dalam hal apapun.

Guru Kristen juga merupakan salah satu pribadi yang dapat menuntun
peserta didik dalam pembentukan karakter. Dalam membentuk karakter seorang
guru sangat membutuhkan ketekunan dan kekonsistenan agar karakter yang
diharapkan dapat tercapai. Peran guru Kristen bukan hanya berakhir dalam
membentuk karakter peserta didik namun guru Kristen harus selalu membimbing
peserta didik untuk bisa memiliki karakter yang benar sesuai dengan kebenaran
Alkitab dan menuntun peserta didik untuk memiliki hubungan pribadi dengan
Kristus (Sahartian , 2018, hal. 158).

Kebenaran yang dimaksud di atas bisa kita dilihat di dalam Yohanes 14:18
bahwa hanya melalui jalan Kristus Kita bisa diselamatkan tidak ada jalan lain
(Hutabarat, 2011, hal. 77). “Allah adalah sumber keselamatan, sumber kebenaran,

sumber hikmat dan pengetahuan. Allah berorientasi terhadap seluruh segi
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kehidupan manusia, termasuk dalam pelayanan pendidikan di sekolah Kristen.
Dasar kebenaran di dalam pendidikan Kristen adalah firman Tuhan yaitu Alkitab”
(Tung, 2015, hal. 42). Oleh sebab itu, kebenaran yang sejati hanya ada di dalam
Kristus dan hanya melalui Alkitab sajalah kita bisa mengenal kebenaran yang
sejati itu.

Menurut pengakuan iman Westminster sebagai orang percaya ada hal-hal
yang perlu kita pahami yaitu hanya ada satu Allah yang hidup dan sejati, Dia
adalah Roh, Dia adalah pribadi yang sempurna, Dia tidak bergantung pada ciptaan
apapun juga tetapi Dia berdaulat atas segala sesuatu yang ada di dunia
(Williamson, 2017, hal. 36).

Manusia adalah makhluk sosial sehingga manusia tidak bisa hidup sendiri
dan manusia membutuhkan sesuatu yang berada di luar dirinya. Dalam proses
belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas seorang guru juga tidak bisa berdiri
sendiri dalam menjalankan tugasnya. Seorang guru membutuhkan dan memiliki
ketergantungan di luar dirinya sehingga mendorong seorang guru untuk mencari
dan membutuhkan Allah karena Allah bersifat independent, kekal, dapat
dipercaya dan itu berasal dari luar diri manusia (Susabda , 2010, hal. 234) .
Dengan demikian, seorang guru Kristen harus melibatkan Allah dalam menjalani
perannya sebagai guru Kristen untuk membentuk karakter peserta didik karena
yang akan memberikan perubahan kepada peserta didik hanyanya Allah guru
hanya sebagai alat perpanjangan tangan-Nya.

Guru Kristen sebagai rekan kerja Allah sangat penting dalam pembentukan

karakter peserta didik karena guru merupakan perpanjangan tangan Allah dalam,
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mendidik, mengajar, membimbing dan menuntun setiap peserta didik. Setiap
peserta didik yang ada di setiap sekolah diharapkan memiliki kualitas karakter
yang baik. Kualitas karakter yang baik adalah memiliki sikap yang baik, disiplin,
tata dan tekun dalam melakukan hal yang baik dan dapat berguna bagi kehidupan
masa kini dan masa depan (Nuhamara , 2018, hal. 95).

Berbicara mengenai karakter maka, hal tersebut akan berkaitan langsung
dengan etika. Di mana etika adalah salah satu cabang utama dari aksiologi.
Aksiologi merupakan sala satu cabang filsafat yeng membahas tentang sesuatu
yang bernilai dan berbicara mengenai moral atau karakter (Knight, 2009, hal. 39).
Di dalam membentukan karakter setiap peserta didik, setiap sekolah hendaknya
membuat rancangan Kkriteria penilaian peserta didik yang menyeluruh yang
mencakup aspek akademis, perilaku dan partisipasi secara seimbang. Praktik
saling menghargai, mampu mengekspesikan rasa terima kasih setiap saat,
mengajarkan tentang pentingnya memberi maaf adalah hal-hal yang harusnya
dipraktekkan oleh guru terlebih dahulu agar peserta didiknya juga mengikutinya
(Baedowi & dkk, 2015, hal. 315).

Karakter merupakan salah satu hal yang penting untuk dimiliki setiap
orang karena meskipun seseorang memiliki kemampuan yang lebih baik dari
orang lain tetapi jika tidak mempunyai karakter yang seharusnya maka hal
tersebut adalah sia-sia, karena karakterlah yang akan membuat seseorang untuk
berusaha dalam mencapai suatu tujuan dengan melakukan yang terbaik dan akan
selalu terus menjadi yang lebih baik. (Raka , et al., 2011, hal. 18). Oleh karena itu,

karakterlah yang akan menentukan kepribadian setiap orang yang kita temui
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setiap hari dan akan menentukan bagaimana dia membangun relasi dengan orang
lain yang ada di sekitarnya.

Membentuk karakter merupakan suatu proses pembentukan kepribadian
seseorang agar menjadi pribadi yang memiliki karakter yang seharusnya. Dalam
proses pendidikan yang berkaitan dengan karakter pendidik dan peserta didik dan
sekolah diharapkan mampu mendukung pembentukan karakter setiap peserta
didik (Sagala, 2013, hal. 220). Oleh karena itu, karakter merupakan suatu hal yang
perlu untuk dimiliki oleh setiap peserta didik dan pentingnya guru sebagai rekan
kerja Allah dalam pembentukan karakter peserta didik di dalam kelas.

Kita sebagai orang yang percaya kepada Kristus maka keberhasilan dan
kesejahteraan yang kita dapatkan sepenuhnya adalah berkat dari Allah. Sehingga
kita tidak boleh menganggap bahwa apa yang telah dapatkan itu hanya karena
kemampuan diri sendiri. Akan tetapi, sebagai orang percaya kita harus terus
mengandalkan dan memandang hanya kepada Allah agar kita terus dituntun dan
dipimpin dalam menjalani tugas yang telah diberikan (Yohanes , 2000, hal. 153).
Di dalam dunia pendidikan Kristen, ketika Kkita ingin mencapai tujuan dari
pendidikan Kristen maka, kita harus menjadikan Kristus sebagai fokus utama Kita.
Misalnya, ketika melakukan proses belajar mengajar di dalam kelas terutama
dalam pembentukan karakter peserta didik yang lebih baik maka semuanya itu
harus melibatkan Allah.

Penulis menyadari bahwa guru dan peserta didik sebagai manusia berarti
mereka adalah representasi dari Allah. Manusia diciptakan oleh Allah sangat

istimewa daripada ciptaan yang lain karena hanya manusia satu-satunya yang
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diciptakan serupa dan segambar dengan penciptanya. Hal ini ditegaskan dalam
kejadian 5:1 (Bavinck, 2011, hal. 317). Sebagai ciptaan yang paling berharga
maka guru dan peserta didik juga harus selalu mendekatkan diri kepada
penciptanya dan selalu percaya kepada Allah sebagai pelindung dan penuntun
dalam kehidupannya, selalu menahan diri dari dosa, mencintai dan memuliakan
Allah sebagai Bapa dan hidup dengan penuh integritas (Calvin, 1998, hal. 86-87).
Sehingga, tujuan pendidikan Kristen adalah menuntun setiap peserta didik untuk
memiliki hubungan pribadi dengan Allah, menyadari dirinya sebagai gambar dan
rupa Allah, mencintai dan memuliakan Allah dalam kehidupannya dan yang
terpenting adalah setiap peserta didik memiliki karakter Kristus dalam

kepribadiannya.

KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, maka sangat penting untuk setiap guru
Kristen menyadari akan perannya sebagai rekan kerja Allah memiliki pengaruh
yang besar dalam pembentukan karakter peserta didik. Guru merupakan seseorang
yang selalu berinteraksi dengan peserta didik di dalam kelas dan peserta didik
memiliki kepercayaan yang besar kepada gurunya sehingga apapun yang guru
lakukan peserta didik akan melihat dan mengikutinya. Dengan demikian, sangat
dibutuhkan seorang guru Kristen yang benar-benar menghidupi imannya di dalam

Kristus sehingga mampu menuntun peserta didiknya untuk mengenal Allah dan
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memiliki karakter Kristus dan selalu melakukan segala sesuatu hanya untuk

memuliakan dan menyenangkan Tuhan.

b. Saran

Melalui makalah ini, penulis berharap agar setiap pembaca terutama guru
Kristen yang membaca tulisan ini mampu menyadari akan peran guru Kristen
sebagai rekan kerja Allah dalam pembentukan karakter peserta didik. Guru
Kristen juga harus mampu menjalankan tugasnya sebagai guru Kristen yang akan
selalu membantu peserta didik untuk menyadari akan keberadaannya sebagai
gambar dan rupa Allah dan menuntun peserta didiknya untuk memiliki karakter
seperti Kristus. Agar pembelajaran bisa berjalan dengan baik maka guru Kristen

perlu untuk memintah tuntunan kepada Roh Kudus.
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